DIALEK DALAM KARYA SASTRA DAN PENERJEMAHANNYA

Rosyidah
Universitas Negeri Malang

rosyidah.fs@um.ac.id

Abstrak: Teks sastra adalah teks yang paling sulit untuk diterjemahkan karena di dalamnya
selain terdapat makna, juga ada gaya dan rasa. Dalam menerjemahkan karya sastra, dialek
sebagai sebuah gaya yang dipilih oleh penulis karya sastra dalam mengekspresikan gagasan-
gagasannya hendaknya mendapat perhatian penerjemah. Dialek merupakan variasi
penggunaan bahasa yang khas dan secara umum terbatas secara geografis dan sosial.
Mengabaikan dialek dalam bahasa sumber (BSU) dengan menerjemahkannya ke dalam
ahasa sasaran (BSA) yang standar sebagai salah satu strategi penerjemahan dialek dapat
dilakukan apabila tidak terdapat rujukan yang sama antara dialek BSU dan dialek BSA atau
dalam BSA tidak ada ruang untuk menggunakan dialek sebagai bahasa tulis. Penerjemahan
dialek dapat dilakukan dengan strategi netralisasi, strategi kompensasi, strategi peminjaman,

dan ekuivalensi makna dan atau rasa.
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PENDAHULUAN

Penerjemahan sebuah teks dari satu bahasa ke bahasa yang lain adalah proses yang
kompleks dan rumit, terlebih bila dalam teks bahasa sumber (BSU) yang harus diterjemahkan
terdapat dialek dan dalam bahasa sasaran (BSA) terdapat banyak dialek, masing-masing dengan
variasi dan kekhasannya yang unik. Karena kekhasan dan keunikannya itu, dialek seringkali
merepotkan penerjemah dan dialek sering dianggap sebagai variasi bahasa yang harus
diabaikan.

Secara umum, dialek dapat dimaknai sebagai cara orang berbahasa yang berbeda dari
variasi bahasa yang baku. Menurut Nordquist (2019), dialek adalah variasi penggunaan bahasa
yang terbatas secara geografis dan sosial. Sementara itu, definisi yang lebih spesifik tentang
dialek terdapat dalam KBBI (online), yaitu: Dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-beda
menurut pemakainya (misalnya bahasa dari suatu daerah tertentu, kelompok sosial tertentu,
atau kurun waktu tertentu). Dialek berbeda dengan bahasa standar dalam seluruh aspek
bahasa: fonologi, ejaan dan lafal, morfologi, sintaks, kosakata, peribahasa, dan pragmatik. Dalam
hal penggunaanpun, dialek memiliki perbedaan yang signifikan dengan bahasa standar. Zehetner
(1979) menyatakan bahwa dialek lebih banyak digunakan sebagai bahasa lisan oleh orang-orang
yang memiliki kedekatan/dalam situasi yang intim, sementara bahasa standar memiliki
jangkauan penggunaan yang tidak terbatas: lisan, tulisan, dan dalam berbagai situasi.

Di Indonesia, terdapat banyak dialek, baik yang cirinya dibatasi oleh tempat, maupun

yang dipakai oleh kelompok sosial tertentu. Yang merujuk pada tempat, ada bahasa Indonesia
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dialek Jawa, bahasa Indonesia dialek Ambon, dan lain-lain; ada juga bahasa Sunda dialek
Cirebon, bahasa Jawa dialek Banyumas, dan lain-lain. Adapun dialek yang dipakai oleh kelompok
sosial tertentu, misalnya dialek remaja, dialek petani. Selain itu, ada juga dialek temporal,
seperti Melayu kuno, Melayu Klasik, dan Melayu Modern.

Di Jerman, menurut koran Allgemeine Zeitung (09.09.2017), di Jerman terdapat 20 dialek
yang masing-masing memiliki bentuk dasar bahasa Jerman, namun berbeda dalam hal bunyi,
pengucapan, dan variasi kata. Beberapa di antaranya adalah dialek Bayerisch, dialek Hessisch,
dialek Berlinerisch, dialek Oesterreichisch, dan dialek Schweizerisch. Masing-masing dialek
secara individual diwarnai oleh bahasa sehari-hari yang umum di wilayah bahasa daerah dan
juga oleh pengaruh budaya setempat.

Secara umum, penggunaan dialek dalam kegiatan berbahasa sehari-hari tergambar
dalam ungkapan Jerman: Hdért man seine Muttersprache, fihit man sich in seiner Heimat. Hort
man Dialekt, fihlt man sich zu Hause yang artinya ‘Apabila kita mendengar bahasa ibu, kita
merasa berada di tanah air kita. Apabila kita mendengar dialek, kita merasa berada di rumah’.

Mengatasi dialek dalam teks, khususnya teks sastra menjadi masalah penting bagi para
penerjemah karena seorang penulis, bagaimanapun, telah memilih untuk menggunakan dialek
karena suatu alasan. Oleh karena itu, penerjemah seyogyanya menghormati penulis dan
karyanya dengan tidak mengabaikan pilihannya itu.

Pembahasan tentang penerjemahan dialek dalam karya sastra secara umum sudah
cukup banyak dilakukan. Sudah cukup banyak juga hasil penelitian yang melibatkan bahasa
Jerman dan bahasa-bahasa lain, seperti bahasa Spanyol (Greisberger, 2016), Kroasia (Cimer
dan Sesar, 2017), dan bahasa Belanda (Erinkveld, 2019). Akan tetapi,  sejauh ini, belum
ditemukan pembahasan secara khusus tentang penerjemahan dialek dalam karya sastra
berbahasa Jerman ke Bahasa Indonesia dan atau sebaliknya. Oleh sebab itu, tulisan ini penting,

baik untuk para akademisi maupun untuk para praktisi bidang penerjemahan.

DIALEK DALAM KARYA SASTRA

Seorang penulis mempunyai kebebasan dalam mengolah bahasa, termasuk dalam
menggunakan ragam dialek sebagai bahasa (pengantar) ekspresi dalam karyanya. Menurut
Bonaffini (1997), dulu karya yang mengandung dialek kurang mendapat perhatian. Namun,
pandangan ini berubah seiring waktu. Berbeda dengan bahasa standar yang terlalu homogen
dialek merupakan sarana yang memberi lebih banyak ruang untuk kreativitas penulis karya
sastra. la menekankan bahwa hanya melalui ragam bahasa, kepribadian sejati suatu karakter
muncul dalam karya sastra. Selain itu, melalui dialek sebagai salah satu ragam bahasa, seorang
penulis menyampaikan pengalaman hidupnya sendiri.

Dialek selalu merujuk pada wilayah geografis tertentu, kelas sosial budaya, tingkat
pendidikan, dIl. (Ramos Pinto dalam Babsek, 2016). Babsek juga menyatakan bahwa
penggunaan dialek dalam karya sastra secara umum berfungsi sebagai perangkat gaya dengan

tujuan menarik perhatian pembaca terhadap keanehan tertentu (lingkungan, karakter, situasi
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tertentu). Sebagai perangkat gaya, dialek juga memiliki fungsi estetika, menciptakan keindahan
yang bertumpu pada kondisi lokal dan sebagai penanda sastra daerah. Dengan kata lain,
seorang penulis menggunakan dialek dalam rangka membangun estetika bernuansa lokal dalam
karya-karyanya. Dengan bantuan dialek, teks dalam bahasa standar diperkaya dan dibuat lebih
menarik dan menghibur pembaca. Melalui dialek, penulis menciptakan konteks sosio-kultural
sebuah cerita dan keotentikan dialog-dialog yang disajikannya (Péllmann 2009: 212). Dalam hal
ini, dengan menggunakan dialek, situasi percakapan pada saat karakter berdialog terasa seperti
nyata.

Fungsi Dialek dalam Karya Sastra

Dalam karya sastra, dialek secara khusus memiliki dua fungsi. Berikut adalah
penjelasan tentang kedua fungsi khusus tersebut.

Pertama, dialek memiliki fungsi referensi-mimetik (Sallager dalam Babsek, 2016). Ini
berarti bahwa dialek merujuk langsung pada realitas karakter (Morillas 2011: 93). Tujuannya
adalah untuk membuat karakter dan kehidupan sehari-hari mereka tampak lebih dekat dan
nyata bagi pembaca (Babsek, 2016). Terkait hal tersebut, istilah dialek yang meliputi ejaan,
bunyi, tatabahasa, dan pengucapan yang digunakan oleh sekelompok orang tertentu
membedakan penggunanya dari orang lain di sekitar mereka. Dengan demikian, penggunaan
dialek dalam karya sastra juga merupakan sebuah cara karakterisasi yang sangat kuat dan
umum, yang menjelaskan latar belakang geografis dan sosial dari setiap karakter (Babsek, 2016)
dengan menekankan nada lokal suatu bahasa (Kolb, 2006). Dengan kata lain, dialek dapat
menjadi teknik utama penokohan karakter dalam narasi ragam bahasa yang berbeda untuk
menunjukkan status sosial atau geografis seseorang dan digunakan oleh penulis untuk
memberikan gambaran realitas kepada karakter sehingga dapat dibedakan dari karakter lain.

Kedua, dialek dapat memainkan peran komunikasi antarbudaya/antarbahasa dalam teks
sastra. Dalam hal ini, dialek digunakan untuk menunjukkan bahasa mana yang digunakan dalam
kelas sosial mana, pada waktu apa, dan dalam situasi apa (Morillas 2011). Sementara itu,
menurut Szymanska (2017), penggunaan dialek dalam karya sastra merupakan sebuah penanda
komunikasi yang mengacu pada lingkungan kognitif pembaca dan keseimbangan antara usaha
pemrosesan dan capaian komunikasi. Penggunaan dialek regional dalam karya sastra bisa
dianggap petunjuk gaya yang halus yang digunakan oleh penulis, yang pengaruhnya terhadap
komunikasi inferensial sangat bergantung pada lingkungan kognitif penerima teks. Jika kita
menganggap bahwa pemrosesan dialek sebagai bahasa non-standar itu merupakan sebuah
peningkatan upaya penulis untuk menjadikan karyanya lebih dapat dipahami oleh pembaca,
penggunaan dialek ini berpotensi menghasilkan peningkatan capaian komunikasi dari sisi
pembaca teks. Di sisi lain, dalam terjemahan, karena lingkungan kognitif pembaca yang berbeda,
penggunaan dialek ini sering menimbulkan masalah, misalnya menyebabkan implikatur yang
tidak diinginkan dan mengurangi kemiripan interpretatif. Kesulitan dalam menerjemahkan dialek
tidak hanya terletak pada keunikan suatu dialek, tetapi juga pada konteks penggunaannya. Oleh

karena itu, dengan mempertimbangkan capaian komunikasi dalam konteks kognitif yang berbeda
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lingkungan, penerjemah harus mengambil keputusan yang tepat dalam mengatasi dialek.

STRATEGI PENERJEMAHAN DIALEK

Tujuan umum penerjemahan karya sastra adalah untuk mereproduksi makna dan gaya
yang sepadan dengan BSU sehingga menimbulkan reaksi serupa dari para pembaca BSA.
Masalah dalam penerjemahan dialek terletak pada kenyataan bahwa dialek secara regional
terkait dengan bahasa dan budaya. Oleh sebab itu, banyak fakta menunjukkan bahwa tidak
semua dialek yang digunakan penulis dapat diberi padanan yang setara dalam BSA. Dalam
kasus seperti itu, penerjemah harus tahu bentuk dialektis BSU mana yang harus diprioritaskan
dan mana yang mungkin bisa diabaikan. Sebelum penerjemah mengambil keputusan, ia terlebih
dulu harus mengetahui fungsi dialek dalam BSU. Untuk itu, fungsi dialek dalam BSU harus
diperiksa dengan mencari jawaban pertanyaan-pertanyaan: Mengapa penulis BSU
menggunakan dialek? Apakah dialek ini perangkat gaya murni sang penulis atau hanya untuk
menekankan keaslian? Apakah dia punya alasan politik untuk ini? Seberapa penting penggunaan
dialek untuk keseimbangan teks global? Apakah itu dapat diabaikan atau tidak? "(Geissberger,
2016: 22).

Penerjemahan dialek memerlukan strategi. Dalam mengatasi dialek sebagai gaya bahasa
dalam karya sastra, empat strategi berikut ini dapat dijadikan bekal dasar minimal oleh para
penerjemah. Banyak ahli menawarkan strategi yang berbeda-beda, tidak ada kesamaan
pendapat dan konsep terkait strategi penerjemahan dialek dalam karya sastra. Menurut
Geissberger (2016) dan Szep (2016), dalam mengatasi dialek, penerjemah dapat menggunakan
enam strategi, yaitu netralisasi, kompensasi, borrowing, membuat istilah sendiri, melanggar
norma linguistik, dan menggunakan dialek BSU. Sementara itu, jauh sebelumnya Brodovich
(1997) menawarkan tiga strategi, yaitu netralisasi, kompensasi, dan “scenic dialects”. Dari
sekian banyak pendapat dan konsep, empat strategi berikut ini bisa dijadikan bekal dasar
minimal oleh para penerjemah dalam mengatasi dialek.

Netralisasi

Netralisasi mengandung makna meniadakan/mengabaikan. Dalam hal ini, penerjemah
mengabaikan dialek dalam BSU dengan cara menerjemahkannya ke dalam BSA yang baku atau
standar (Szep, 2016; Geissberger, 2016, dan Brodovich, 1997). Penggunaan netralisasi
merupakan solusi yang mudah dan bisa dilakukan apabila fungsi dialek di dalam BSU bukan
sebagai gaya penulis. Dengan kata lain, dialek sebagai gaya penulis harus dipertahankan oleh
penerjemah (Nida, 1969). Majkiewicz (2016) menyatakan bahwa penerjemahan dialek sebagai
gaya bersastra sang penulis ke dalam bahasa yang standar akan menghilangkan gaya dan ciri
khas karya sastranya. Akan tetapi, untuk beberapa BSA tertentu yang tidak memberi ruang untuk
ekspresi dialek dalam bahasa tulisnya, mengatasi dialek dengan strategi ini mungkin merupakan
satu-satunya solusi. Perhatikan contoh penggunaan netralisasi dialek Bayrisch dan Berlinisch ke
dalam bahasa Indonesia baku di bawah ini.

»Jau, so a Gaudi” (Frank, 1957
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—"Ya, sungguh menyenangkan”

, Jibt es hier Fische? Frische Fische?” (Frank, 1957).

— “Apakah di sini ada ikan? lkan segar?”
Kompensasi

Dialek yang digunakan pengarang BSU pada bagian tertentu mungkin merupakan salah
satu dialek geografis atau sosial yang tidak ada padanannya dalam dialek-dialek BSA.
Penerjemahan dialek yang seperti itu, menurut Szep (2016), Geissberger (2016), dan Brodovich
(1997) dapat dilakukan dengan strategi kompensasi. Artinya, penerjemah menerjemahkan
dialek tersebut ke dalam BSA yang standar dan sebagai kompensasinya, pada bagian lain ia
menerjemahkan BSU dialek standar ke dalam BSA dialek geografis atau dialek sosial. Perhatikan

contoh terjemahan pada cuplikan teks berikut ini.

Jan kau berani melawan lagi. Mama tidak peduli. (Suliyarti, 2016)
Wage nicht mehr, mir zu widersprechen. * Dit is mir schnuppe”.

Pada contoh di atas, bagian yang dicetak tebal pada BSU merupakan kata-kata dialektis Minang.
Penerjemah memilih untuk menetralisasinya dan kemudian memberikan kompensasi dengan
menerjemahkan kalimat berikutnya ke dalam sebuah dialek geografis, dialek Berlin.
Meminjam

Penerjemahan dialek geografis atau dialek sosial dalam BSU tidak selalu harus
dilakukan dengan strategi netralisasi atau kompensasi. Apabila penerjemah ingin menonjolkan
figure/tokoh cerita, dialek dalam BSU bisa dipinjam dan digunakan di dalam BSA. Namun ia
harus bisa memastikan bahwa peminjaman dialek tersebut tidak akan mengganggu pemahaman
pembaca. Sebagai contoh, la hanyalah seorang Sumando, bak abu di ateh tungku. (Suliyarti,
2016)

Er ist nur Sumando, machtlos.

Pada contoh pertama, kata Sumando yang berasal dari dialek Minang bermakna menantu laki-
laki yang tidak memiliki peran dalam keluarga. Tidak ada dialek yang sepadan dalam BSA. Oleh
sebab itu, dialek tersebut dipinjam dan digunakan dalam BSA. Peminjaman tersebut bisa
disertasi dengan konteks atau deskripsi untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya salah
paham, misalnya dengan cara memberi penjelasan tambahan £r /st nur Sumando
(Schwiegersohn in Minanger Familie).
Ekuivalensi Makna dan Rasa

Selain tiga strategi dasar di atas, berdasarkan permasalahan yang sering muncul,
diperlukan strategi-strategi lain yang sifatnya mungkin pragmatis. Misalnya, ketika penerjemah
menghadapi dialek geografis BSU yang ada padanannya dalam dialek geografis BSA, akan tetapi

terdapat perbedaan rujukan, misalnya perbedaan rujukan kelas sosial atau kelas ekonomi. Untuk
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itu, penerjemah perlu mengutamakan rujukan maknanya. Dalam hal ini, penerjemah yang
menghadapi dialek geografis kelas atas dalam teks BSU harus memilih dialek kelas atas dalam
BSA. Demikian juga halnya ketika penerjemah menghadapi dialek kelas bawah, ia harus memilih
dialek kelas bawah. Sebagai contoh, ungkapan | vadeane des taegliche Broud (dialek Bayrisch)
dapat diberi padanan saya mencari sesuap nasi (dialek standar) karena meskipun dialeknya
berbeda namun rujukannya sama, kelas bawah.

Dialek tertentu mungkin dipilih oleh pengarang karena kemampuannya menciptakan
perasaan atau gagasan tertentu bagi pembaca BSU. Bila dialek geografis dan sosial BSA tidak
bisa menciptakan perasaan dan gagasan yang sama kepada pembaca BSA, maka penerjemah
wajib menerjemahkan dialek BSU berdasarkan makna dan atau rasa. Sebagai contoh, untuk
kata dialektis dalam teks BSU bahasa Jerman yang merepresentasikan karakter tidak cerdas
doof bisa diberi padanan kata dialektis “belet” (dialek Sunda) dalam teks BSA (bahasa
Indonesia) atau ungkapan dialektis | mog di dengan padanan “Gua demen ama eluh” (dialek
Betawi) atau “Aku tresna karo sampeyan” (dialek Jawa). Berbeda halnya ketika penerjemah
harus menerjemahkan kata-kata dialektis seperti “Wanci Haneut Moyan” (dialek Sunda) yang
merupakan penunjuk waktu dalam budaya Sunda, sekitar pukul 09.00. Bagi orang Sunda, waktu
tersebut merupakan waktu terbaik untuk menjemur diri atau bayi yang baru lahir agar lebih
sehat. Secara harfiah, “wanci” adalah waktu, “haneut” dapat diartikan sebagai hangat,
sedangkan “moyan” adalah berjemur. Berdasarkan penjelasan tersebut, frase temporal tersebut
dapat diberi padanan dalam bahasa Jerman Zeit fuer Morgensonnenbaden. Contoh lain,
ungkapan bahasa Jerman Du bist een Raffke! (dialek Berlin) bisa diberi padanan “Kamu OKB”
(orang kaya baru) berdasarkan makna kata Raffke, yaitu “orang yang baru mendapat rejeki

nomplok/menghasilkan banyak uang”.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dialek sebagai sebuah variasi
penggunaan bahasa yang unik biasa digunakan oleh penulis karya sastra sebagai gaya dalam
mengekspresikan gagasan-gagasannya, baik yang terkait dengan fungsi penokohan
karakter/karakterisasi maupun dengan fungsi upaya mengomunikasikan pesan-pesan moral
tertentu. Oleh sebab itu, penerjemahan dialek dalam karya sastra harus dapat mereproduksi
gaya tersebut dan hasilnya harus mendapatkan reaksi yang sama dari pembaca.

Penerjemahan dialek dalam karya sastra dapat dilakukan dengan empat strategi, yaitu
netralisasi atau penerjemahan ke dalam bahasa standar, kompensasi, peminjaman, dan
ekuivalensi makna dan/atau rasa. Penerjemahan dialek dalam karya sastra ke dalam BSA yang
standar merupakan sebuah pengabaian gaya yang telah dipilih oleh penulis. Oleh sebab itu,

strategi tersebut hendaknya dijadikan pilihan terakhir.
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